BAB V

KESIMPULAN

Karya seni adalah hasil cipta, rasa, dan karsa yang memiliki ekspresi dan
jiwa ungkap penciptanya yang berbeda-beda. Karya seni tercipta karena hasil
kecerdasan emosional dan pikiran manusia dalam mengamati atau menangkap
fenomena kehidupan alam sekitar dan sosial yang bersifat imajinatif dan
kontemplatif.

Karya tekstil pada tugas akhir ini menitikberatkan pada konsep bentuk
suatu objek yang dikembangkan dan fungsi dari hasil penciptaan yang diangkat.
Maksudnya adalah pencipta berusaha mencari sesuatu yang baru dari segi konsep
bentuk, penekanan ekspresif, dan pengembangan sesuatu yang lebih cenderung
kepada eksplorasi bentuk. Dalam hal ini pencipta berusaha mengolah bentuk yang
sudah ada menjadi sesuatu yang baru. Karya yang tercipta adalah imajinasi dari
bentuk, warna, dan motif yang diterapkan menjadi tas wanita sebagai karya seni
fungsional yang dikerjakan melalui perjalanan studi pustaka atau pencarian
informasi yang akurat dan kontemplasi jiwa maupun pikiran.

Pengamatan yang dilakukan melalui berbagai media yang telah dijalani
pencipta sebagian besar telah tertuang ke dalam karya seni tekstil pada Tugas
Akhir ini, namun demikian dari semua karya yang tersaji memang jauh dari
sempurna dan belum semuanya tercapai wujud yang dikehendaki, ditambah lagi
ada karya yang baik saat pewarnaan kemudian gagalnya warna sesudah proses

pewarnaan. Pada kenyataannya ditemui juga bahwa takaran warna yang
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digunakan tidak sepenuhnya mengacu pada takaran yang ditentukan karena
kebutuhan yang digunakan dalam setiap proses pewarnaan untuk mencapai hasil
yang diinginkan kadang tidak sesuai dengan ketentuan takaran. Lepas dari itu ada
juga kemudahan atau kelancaran dalam tugas akhir ini karena ada beberapa karya
yang memang betul-betul diangkat dari ketertarikan yang dilandasi sumber serta
literature yang akurat oleh pencipta, sehingga saat proses pengerjaan karya dapat
diwujudkan ke dalam karya.

Kendala-kendala selama proses tugas akhir ini juga tidak sedikit, terutama
dari segi data acuan yang berupa tulisan atau gambar karena literature tentang
jenis kupu-kupu yang diinformasikan secara ilmiah jarang dijelaskan secara detail
baik dari sejarahnya hingga sckarang ini, maka data-data yang didapat lebih
banyak dari ensiklopedi, infernet maupun surat kabar edisi tertentu. Selain itu
banyaknya karya-karya tugas tugas akhir sebelumnya, baik dari minat utama
tekstil maupun yang lain sudah banyak yang menjadikan bentuk kupu-kupu
sebagai sumber inspirasi penciptaan karya. Berdasarkan kenyataan dan alasan
itulah, penulis menjadikan apa yang sudah ada tersebut sebagai tantangan
kreativitas untuk menciptakan karya seni, khususnya tekstil yang berbeda dan
berkarakter dari karya-karya terdahulu dengan tema yang sama. Melalui karya
tekstil ini, pencipta ingin membagi pengalaman batin, menambah wawasan, dan
berapresiasi seni terutama bidang kriya tekstil pada masyarakat, serta untuk lebih

mengembangkan kriya tekstil khususnya di lembaga ini.
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